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Abstrak

Riset berikut memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh kemudahan penggunaan,
literasi keuangan, serta persepsi keamanan terhadap keputusan penggunaan aplikasi BRImo
pada nasabah Generasi Z di Kabupaten Jepara. Riset berikut menerapkan pendekatan
kuantitatif dan menggunakan metode survei serta teknik purposive sampling terhadap 100
informan berusia 17-27 tahun yang merupakan pengguna aktif BRImo. Data dihimpun
menggunakan kuesioner daring serta dianalisis memakai metode Partial Least Squares—
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) menggunakan software SmartPLS versi 4.0. Temuan
dari penelitian berikut membuktikan bahwasanya Kemudahan Penggunaan, Literasi
Keuangan, serta Persepsi Keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
Penggunaan BRImo. Kemudahan Penggunaan mendorong Keputusan melalui kemudahan
navigasi dan pengoperasian aplikasi, Literasi Keuangan meningkatkan Kepercayaan dalam
memanfaatkan layanan perbankan digital, sedangkan Persepsi Keamanan memperkuat
Keputusan Penggunaan melalui rasa aman dalam bertransaksi. Temuan ini mengindikasikan
bahwa peningkatan kualitas antarmuka aplikasi, edukasi Literasi Keuangan Digital, serta
penguatan sistem keamanan menjadi strategi penting bagi Bank BRI dalam meningkatkan
adopsi BRImo di kalangan Generasi Z.

Kata Kunci: Kemudahan Penggunaan, Literasi Keuangan, Persepsi Keamanan, Keputusan
Penggunaan, BRImo, Gen Z.

Abstract

This study examines the effects of perceived ease of use, financial literacy, and
perceived security on BRImo usage decisions among Generation Z customers in Jepara
Regency. Using a quantitative survey and purposive sampling, data were collected from 100
active users aged 17-27. The analysis employed Partial Least Squares-Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) using SmartPLS 4.0. The results reveal that perceived ease of use,
financial literacy, and perceived security significantly and positively influence usage
decisions. Ease of use enhances decisions through intuitive navigation and operability,
financial literacy strengthens trust in digital banking services, while perceived security
reinforces decisions by ensuring safe transactions. These findings highlight the importance of
optimizing user interface design, advancing digital financial literacy, and strengthening
security systems to accelerate BRImo adoption among Generation Z.
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PENDAHULUAN

Di zaman digitalisasi sekarang ini, layanan mobile banking memainkan peran yang
semakin signifikan dalam menunjang akses dan efektivitas transaksi keuangan, terutama bagi
generasi yang tumbuh bersama teknologi digital (Generasi Z). Berbagai inovasi terus
dikembangkan untuk mempermudah aktivitas manusia, termasuk di sektor keuangan.
Sekarang ini, sejumlah bank mengandalkan teknologi serupa untuk meningkatkan pelayanan
kepada nasabah. Dengan hanya menggunakan smartphone, nasabah bisa menjalankan
sejumlah aktivitas keuangan secara daring. Salah satunya adalah layanan mobile banking
seperti BRImo, aplikasi digital oleh PT Bank Rakyat Indonesia Tbk yang hadir sebagai bentuk
adaptasi terhadap kemajuan teknologi. Pemilihan BRImo sebagai objek penelitian
dibandingkan aplikasi lain seperti Wondr atau Livin' by Mandiri didasarkan pada relevansi
konteks penelitian. BRImo memiliki basis nasabah yang sangat besar dan tersebar luas,
sehingga lebih representatif untuk mengkaji perilaku penggunaan pada Gen Z. Selain itu,
karakteristik nasabah BRI yang berasal melalui sejumlah latar belakang, semisal pengusaha
UMKM,, pelajar, serta masyarakat umum, menjadikan BRImo lebih tepat untuk melakukan
analisis terhadap pengaruh kepraktisan penggunaan, literasi finansial, serta persepsi
keamanan. Keberagaman tersebut memungkinkan temuan dari riset berikut
mendeskripsikan situasi faktual di masyarakat secara lebih komprehensif dan relevan. Bank
BRI disarankan untuk mengembangkan fitur yang ramah pengguna dan memperkuat
edukasi kepada nasabah, khususnya di wilayah seperti Jepara(Yuliandini, 2025). Pemilihan
Jepara sebagai lokasi penelitian memiliki urgensi karena daerah ini berada pada tahap transisi
menuju digitalisasi keuangan. Di Jepara ada sekitar 93 ribu nasabah aktif Bank BRI, tetapi
masih ragu atau belum optimal dalam memanfaatkan layanan mobile banking. Hal ini
berkaitan dengan persepsi keamanan yang masih rendah akibat maraknya kasus penipuan
digital, serta kurangnya edukasi keuangan yang terstruktur. Selain itu, kondisi geografis dan
infrastruktur di beberapa wilayah Jepara yang belum sepenuhnya mendukung konektivitas
stabil juga dapat memengaruhi persepsi kemudahan penggunaan aplikasi. Jika dibandingkan
dengan daerah lain, pemilihan Jepara menjadi lebih relevan karena menghadirkan kondisi
“transisi digital” yang menarik untuk diteliti. Selain itu, pemilihan Jepara juga didasarkan
pada pertimbangan praktis, yaitu kedekatan lokasi dan kemudahan akses bagi penulis dalam
memperoleh data serta menjangkau responden, sehingga riset berikut bisa dilaksanakan
dengan lebih baik. Menurut data situs media Amry Nur Hidayat, (2025) menurut PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, aplikasi BRImo digunakan untuk total transaksi keuangan
sebesar IDR 1,547 triliun selama lima di bulan pertama tahun 2023. Angka ini menunjukkan
kenaikan sebesar 76,3%. Kehadiran BRImo meningkatkan keandalan layanan BRI sehingga
mendukung kenyamanan transaksi pengguna, yang tercermin dari pertumbuhan transaksi
sebesar 87,76% secara tahunan hingga mencapai 1,1 miliar. Kemudahan penggunaan menjadi
faktor kunci karena generasi Z cenderung memilih aplikasi yang intuitif dan sederhana, serta
berpengaruh signifikan terhadap niat dan penggunaan mobile banking (Ramadhani &
Ridhaningsih, 2025). Menurut Pasulu, (2024) Sejalan dengan itu, perbankan mobile semakin
populer karena kepraktisannya dalam memfasilitasi berbagai transaksi, seperti transfer,
pengecekan saldo, pembayaran, hingga pembelian tiket. Selain kemudahan penggunaan,
literasi keuangan juga memiliki peran penting untuk menguatkan pemahaman nasabah
terkait layanan digital, yang pada akhirnya memengaruhi keputusan dan perilaku
penggunaan BRImo pada generasi Z (Ida, 2025). Menurut Habibi et al., (2022) Perihal berikut
sejalan dengan korelasi erat antara literasi finansial serta perilaku keuangan, di mana literasi
mencerminkan kecakapan individu untuk memanajemen uang milikinya dengan baik dan
memahami berbagai produk serta produk keuangan guna menggapai kesejahteraan. Di sisi
lain, persepsi keamanan merupakan faktor krusial terkait layanan keuangan digital sebab
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ancaman siber bisa menghambat adopsi. Riset berikut membuktikan bahwasanya persepsi
keamanan serta kepercayaan institusional memberi pengaruh signifikansi pada niat
penggunaan mobile banking, khususnya pada pengguna muda yang melek teknologi (Tajani,
2025). Dengan mempertimbangkan karakteristik Gen Z yang aktif menggunakan layanan
digital serta peran BRImo dalam mendukung inklusi keuangan di Jepara, penelitian ini
menjadi penting untuk melakukan analisis terkait pengaruh kemudahan penggunaan, literasi
keuangan, serta persepsi keamanan terhadap keputusan penggunaan BRImo, dan juga
berkontribusi secara akademis serta rekomendasi praktis untuk Bank BRI.

Riset terdahulu membuktikan bahwasanya keputusan penggunaan mobile banking oleh
generasi muda dipengaruhi oleh faktor seperti perceived ease of use, perceived usefulness, serta
perceived risk yang memberi pengaruh positif pada intensi penggunaan (Nripendra, 2025).
Penelitian Costa (2025) Selain itu, persepsi terhadap kegunaan teknologi digital juga terbukti
memiliki dampak signifikan terhadap tingkat adopsinya. Dalam studi mereka mengenai
“virtual try-on technology”, ekstensi dari TAM membuktikan bahwa “perceived enjoyment” dan
personal innovativeness turut menciptakan sikap serta niat pemanfaatan teknologi, yang
menegaskan bahwasanya persepsi kegunaan dan pengalaman pengguna adalah factor krusial
terkait keputusan pemanfaatan layanan digital seperti mobile banking. Menurut Faezal, (2024)
kemudahan penggunaan adalah faktor utama yang diperhatikan nasabah, sebab sistem yang
rumit dapat mendorong mereka beralih ke layanan lain seperti ATM, sehingga bank perlu
meningkatkan kemudahan dan kenyamanan layanan digitalnya. Penelitian Ghosh (2024)
menegaskan bahwa literasi keuangan dan pemahaman risiko turut berperan dalam
membentuk kemampuan individu dalam menentukan pilihan finansial yang logis, di mana
kadar pengetahuan keuangan yang lebih baik berkaitan dengan kemampuan pengelolaan
risiko yang lebih baik. Dalam konteks BRImo, pemahaman terhadap risiko transaksi digital
serta fitur layanan perbankan menjadi faktor yang bisa memberikan pengaruh terhadap
keputusan penggunaan, khususnya nasabah generasi Z. Literasi keuangan yang memadai
dapat membantu masyarakat mendalami manfaat, ancaman, dan tanggung jawab
penggunaan kredit, sehingga mampu mengelola pinjaman secara tepat untuk mendukung
kesejahteraan ekonomi (Fitriani, 2025). Menurut Tambunan et al., (2025) dalam konteks
digital, generasi Z cenderung merasa lebih aman menggunakan layanan keuangan online
karena adanya fitur keamanan seperti enkripsi dan autentikasi berlapis, yang sekaligus
mendorong peralihan ke pembayaran digital yang lebih bijak menggunakan BRImo. Persepsi
keamanan juga diketahui berpengaruh terhadap kemudahan penggunaan dan persepsi
manfaat, di mana persepsi rasa aman yang lebih tinggi cenderung meningkatkan penilaian
pengguna terhadap kegunaan dan kemudahan sistem pembayaran digital (Sumaya & Masud,
2025).

Walaupun sejumlah riset sudah mengamati peran kemudahan penggunaan, literasi
keuangan, serta persepsi keamanan dalam adopsi layanan perbankan digital, masih terdapat
kesenjangan dalam literatur. Sebagian besar studi berfokus pada negara maju atau wilayah
perkotaan dengan tingkat literasi tinggi, sehingga kurang merepresentasikan konteks lokal
Indonesia, khususnya wilayah semi-perkotaan seperti Kabupaten Jepara. Menurut sebagian
besar riset dalam 5 tahun terakhir masih berfokus pada negara dengan tingkat literasi digital
tinggi dan suasana perkotaan besar, seperti studi oleh Abu Al-Haija et al., (2025) di Yordania
atau di Eropa yang kurang mewakili kondisi lokal Indonesia. Penelitian Emerald terbaru
menunjukkan banyak penelitian masih menguji variabel-variabel tersebut secara parsial.
Misalnya, Al-Fahim et al., (2024) meneliti kemudahan penggunaan dan kepercayaan tanpa
mengintegrasikan literasi keuangan secara simultan, sedangkan Rumuar, (2024) menyoroti
persepsi keamanan tanpa memperhitungkan literasi keuangan sebagai faktor pembeda,
khususnya bagi generasi Z sebagai pengguna utama layanan digital. Studi tentang keuangan
sebelumnya lebih banyak berfokus pada perusahaan, seperti Al-own et al. (2025) berfokus
pada hubungan risiko keuangan dan kinerja perusahaan, sehingga kajian persepsi risiko pada
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level individu terhadap keputusan penggunaan mobile banking seperti BRImo masih terbatas.
Dalam konteks Indonesia, beberapa studi mulai mengkaji penggunaan BRImo dan
menunjukkan bahwa generasi Z lebih adaptif terhadap teknologi digital, dengan kemudahan
penggunaan dan persepsi kegunaan sebagai faktor utama. Namun, studi ini belum
memasukkan literasi keuangan dan persepsi keamanan secara terpadu dalam satu model
penelitian (Azriel, 2025). Riset ini penting untuk menutup kesenjangan melalui pengujian
secara bersamaan pengaruh kemudahan penggunaan, literasi keuangan, serta persepsi
keamanan terhadap keputusan penggunaan BRImo pada nasabah generasi Z di Kabupaten
Jepara, serta memberikan wawasan empiris yang lebih komprehensif dalam konteks
perbankan digital di wilayah semi-perkotaan.

Transformasi digital di industri perbankan telah mengubah perilaku nasabah, terutama
kaum muda yang lebih melek teknologi finansial. Aplikasi BRImo sebagai inovasi Bank BRI
hadir untuk meningkatkan kemudahan dan efisiensi transaksi. Namun, masih terdapat
keterbatasan dalam literatur terkait keterhubungan antara kemudahan penggunaan, literasi
keuangan, dan persepsi keamanan dalam satu model yang memengaruhi keputusan
penggunaan mobile banking, karena mayoritas riset sebelumnya berfokus mengenai negara
maju ataupun menggunakan pendekatan parsial. Maka dari itu, riset berikut menghadirkan
menawarkan kebaruan (novelty) melalui pengintegrasian ketiga variabel tersebut dalam satu
model konseptual berbasis Technology Acceptance Model (TAM) serta teori literasi keuangan
untuk menganalisis keputusan penggunaan BRImo pada nasabah generasi Z di Kabupaten
Jepara. Riset memiliki tujuan untuk menghadirkan konseptualisasi dengan menyeluruh
terkait unsur-unsur yang memberikan pengaruh terhadap yang memengaruhi adopsi mobile
banking dan menjadi landasan rekomendasi strategis untuk Bank BRI dalam merancang
digitalisasi layanan yang lebih adaptif di wilayah semi-perkotaan.

Berdasarkan latar belakang, penelitian terdahulu, dan kesenjangan yang telah
diidentifikasi, riset berikut memiliki tujuan untuk menjalankan analisis terkait kontribusi
kepraktisan penggunaan, literasi keuangan, serta persepsi keamanan terhadap keputusan
penggunaan BRImo pada nasabah generasi Z di Kabupaten Jepara, secara individual ataupun
bersamaan. Secara teoretis, riset berikut diharapkan memperkaya kajian digitalisasi dan
manajemen keuangan pada kaum muda. Dalam praktiknya, temuan dari riset berikut
diharapkan memberikan rekomendasi untuk Bank BRI dalam meningkatkan penggunaan
BRImo melalui optimalisasi user experience, edukasi literasi keuangan, dan penguatan
keamanan digital, serta mendukung upaya pemerintah dalam meningkatkan jangkauan
layanan keuangan digital di wilayah semi-perkotaan.

KAJIAN TEORI

Technology Acceptance Model (TAM)

TAM digagas oleh Davis (1989) guna menerangkan unsur-unsur yang memberikan
pengaruh terhadap serta pemanfaatan teknologi informasi. TAM menegaskan bahwasanya
perceived ease of use dan perceived usefulness adalah faktor mendasar dalam membangun sikap,
niat, serta keputusan pemanfaatan teknologi. Dalam konteks mobile banking, perceived ease of
use mencerminkan kepraktisan aplikasi dalam digunakan dan dipahami. Riset berikut
menggunakan TAM sebagai landasan untuk menjelaskan bahwa kepraktisan penggunaan
adalah faktor krusial yang memberikan pengaruh terhadap keputusan penggunaan BRImo,
khususnya pada generasi Z yang secara gencar menggunakan teknologi digital. Makin praktis
aplikasi dioperasikan, makin positif sikap pengguna yang mendorong keputusan
penggunaan berkelanjutan (Ramadhani & Ridhaningsih, 2025).

Theory of Planned Behavior (TPB)

TPB diperkenalkan Ajzen (1991) sebagai kelanjutan dari TRA (Dr. Mahyani, 2013).

Dalam teori berikut menerangkan bahwasanya niat yang terpengaruh oleh sikap terhadap
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perilaku, norma subjektif, serta pengendalian perilaku yang dirasakan akan menentukan
perilaku individu. Pada riset berikut, TPB digunakan untuk menjelaskan perilaku
penggunaan BRImo pada generasi Z, di mana sikap tercermin dari penilaian terhadap literasi
keuangan dan persepsi keamanan, norma subjektif dari pengaruh sosial, serta kontrol
perilaku dari kemampuan dan rasa aman dalam bertransaksi. Dengan demikian, TPB
melengkapi TAM dalam menjelaskan peran literasi keuangan serta penilaian keamanan
terhadap niat dan keputusan penggunaan BRImo.

Kemudahan Penggunaan

Kemudahan penggunaan menggambarkan pengguna merasakan jika suatu aplikasi
dapat dioperasikan secara praktis tanpa menimbulkan beban berlebih dalam prosesnya.
Menurut Shunmugasundaram et al. (2025) kepraktisan pengoperasian layanan mobile payment
memberikan pengaruh positif serta signifikansi pada keputusan penggunaan teknologi
digital. Dalam kerangka TAM, kemudahan penggunaan menjadi konstruk utama yang
membentuk sikap positif pengguna dan memengaruhi keputusan penggunaan. Popularitas
pembayaran berbasis QR menunjukkan bahwa proses yang cepat dan sederhana dapat
meningkatkan adopsi, sehingga aplikasi seperti BRImo perlu menghadirkan tampilan dan
fungsionalitas yang mudah untuk mendorong penggunaan, khususnya pada generasi Z.
Rizkyla et al. (2024) mengungkapkan bahwasanya persepsi terhadap kenyamanan serta
efisiensi dalam layanan digital memberi pengaruh signifikansi pada minat serta keputusan
penggunaan. Selaras dengan pandangan tersebut, Wijanarko & Sihite (2024) menemukan
bahwasanya makin mudah sebuah aplikasi dioperasikan, makin tinggi juga kecenderungan
user untuk memanfaatkan pelayanan digital seperti BRImo. Prastiawan et al. (2021)
menyatakan bahwasanya kepraktisan penggunaan berpengaruh positif terhadap sikap serta
niat adopsi teknologi perbankan digital melalui peningkatan rasa percaya diri pengguna.
Sementara itu, Nangin et al. (2020) menyatakan bahwasanya penilaian kemudahan memberi
pengaruh terhadap kepercayaan serta adopsi teknologi finansial karena sistem yang mudah
diakses meningkatkan rasa aman pengguna. Oleh karenanya, kemudahan penggunaan
adalah faktor krusial untuk mendorong keputusan serta keberlanjutan penggunaan BRImo,
khususnya teruntuk generasi muda.

Literasi Keuangan

Literasi keuangan merefleksikan kompentensi individu dalam menguasai dan
memanajemen keuangan untuk pengambilan keputusan yang rasional. Dalam kerangka TPB,
literasi keuangan membangun sikap serta kendali perilaku terhadap penggunaan pelayanan
digital. Dalam konteks BRImo, literasi keuangan memiliki peran krusial untuk membangun
perilaku generasi Z yang lebih rasional serta percaya diri dalam memahami manfaat dan
risiko transaksi digital. Mardhiyaturrositaningsih & Hakim (2022) menjelaskan bahwasanya
literasi keuangan digital berdampak positif signifikan kemampuan wirausaha perempuan
dalam mengelola keuangan secara digital. Selanjutnya, Bustami & Saifrizal (2022)
menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan turut memperluas inklusi keuangan
melalui pemanfaatan fintech berbasis syariah. Fadiyah & Widodo (2024) menambahkan
bahwa literasi keuangan, bersama dengan literasi digital, secara simultan memengaruhi
perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Sementara itu, Syawaluddin & Ispriyahadi (2023)
menyatakan jika tingkat literasi keuangan generasi milenial memiliki pengaruh signifikan
dengan minat berinvestasi. Menurut Banna, (2024) literasi keuangan merupakan komponen
fundamental dalam aktivitas keuangan digital karena memengaruhi keputusan penggunaan
berdasarkan pemahaman manfaat, risiko, dan mekanisme layanan. Dalam konteks mobile
banking, literasi keuangan menentukan kemampuan pengguna dalam mengelola transaksi
secara aman dan efektif, sehingga mendorong penggunaan layanan seperti BRImo secara
sadar, bijak, dan berkelanjutan, khususnya pada generasi Z di Jepara.
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Persepsi Keamanan

Persepsi keamanan merupakan kepercayaan user akan kapabilitas sistem untuk
melindungi data serta transaksi dari risiko seperti penipuan atau akses tidak sah, sehingga
menumbuhkan rasa aman. Dalam kerangka TPB, persepsi keamanan termasuk dalam kendali
perilaku yang dirasakan yang memengaruhi niat serta keputusan penggunaan layanan
digital. Secara empiris, indeks keamanan yang baik dapat menguatkan kepercayaan user dan
berdampak positif pada keputusan penggunaan. (Nangin et al., 2020; Wijanarko & Sihite,
2024). Selanjutnya, Tanuwijaya & Arifin (2023) menemukan bahwa risiko keamanan seperti
SIM-swap dan penyalahgunaan akses masih menjadi kendala utama dalam penggunaan
mobile banking di Indonesia, sehingga diperlukan peningkatan perlindungan dan komunikasi
keamanan untuk mengurangi resistensi pengguna. Sejalan dengan itu, Junaedi (2023)
menyatakan bahwa persepsi keamanan berinteraksi dengan kemudahan penggunaan dan
kepercayaan dalam membentuk keputusan penggunaan layanan digital, sehingga diperlukan
penguatan fitur proteksi dan edukasi keamanan. Dalam konteks nasabah Gen Z pengguna
BRImo di Jepara, peningkatan persepsi keamanan diperkirakan berkontribusi terhadap
kepercayaan dan keputusan penggunaan aplikasi.

Keputusan Penggunaan BRImo

Keputusan penggunaan merepresentasikan perilaku individu dalam memilih dan
menggunakan layanan setelah mengevaluasi manfaat, kemudahan, dan nilai tambah yang
diperoleh (Ajzen, 1991). Pada riset berikut, keputusan penggunaan dinilai sebagai output
akhir melalui proses penerimaan teknologi (TAM) dan pembentukan niat perilaku (TPB).
Sakdiah et al. (2025) mengemukakan bahwa bahwa kepercayaan dan sikap pengguna
berpengaruh terhadap penerimaan dan keputusan penggunaan BRImo. Sejalan dengan
temuan tersebut, Abdillah & Raharjo (2024) menunjukkan bahwa kinerja aplikasi serta biaya
transaksi berdampak positif terhadap keputusan penggunaan BRImo di wilayah Semarang.
Ramadhani & Ridhaningsih (2025) menambahkan bahwa kemudahan penggunaan,
keamanan, dan manfaat secara simultan membentuk niat yang berujung pada keputusan
penggunaan. Dengan demikian, keputusan penggunaan BRImo merupakan hasil interaksi
berbagai persepsi pengguna, seperti kemudahan, keamanan, dan manfaat dalam proses
adopsi layanan perbankan digital.

Pengaruh Kemudahan Penggunaan terhadap Keputusan Penggunaan BRImo

Kemudahan penggunaan menggambarkan keyakinan bahwasanya sebuah sistem bisa
dipahami dan dioperasikan dengan efisien tanpa upaya yang besar. Dalam layanan mobile
banking, persepsi ini menjadi faktor penting yang memengaruhi keberlanjutan penggunaan,
sebab makin tinggi asumsi kemudahan, makin besar potensi pengguna memilih layanan
tersebut. Berdasarkan TAM, perceived ease of use membentuk sikap positif yang memberikan
pengaruh terhadap niat serta keputusan pemanfaatan teknologi. Rizkyla et al. (2024)
mengemukakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan memiliki peran krusial untuk
meningkatkan minat generasi muda terhadap layanan perbankan digital karena dapat
mengurangi hambatan teknis dalam adopsi. Selanjutnya, Wijanarko & Sihite (2024)
membuktikan “bahwasanya asumsi kemudahan penggunaan berdampak positif baik serta
signifikansi pada keputusan pemanfaatan BRImo melewati peningkatan kepercayaan
nasabah”. Senada dengan riset yang dikerjakan Prastiawan et al. (2021) menegaskan
bahwasanya asumsi kemudahan mendorong sikap positif terhadap penggunaan mobile
banking yang berimplikasi pada keputusan penggunaan. Riset lain yang dikerjakan Nangin et
al. (2020) juga mengungkapkan jika asumsi kemudahan merupakan faktor dominan yang
meningkatkan adopsi teknologi finansial, khususnya pada pengguna muda. Temuan tersebut
diperkuat oleh Ramadhani & Ridhaningsih (2025) yang menegaskan makin praktis aplikasi
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BRImo digunakan, makin tinggi kecenderungan nasabah Gen Z untuk memakainya.
Berdasarkan TAM, kepraktisan penggunaan diprediksi memberi pengaruh langsung pada
keputusan penggunaan BRImo.

Hi:: Kemudahan penggunaan memberi pengaruh positif terhadap keputusan penggunaan
BRImo

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan Penggunaan BRImo

Literasi keuangan menggambarkan kompetensi individu dalam menguasai, mengatur, serta
menentukan keputusan finansial, termasuk mengenali manfaat, risiko, serta pemanfaatan
produk finansial digital. Pemahaman literasi yang mendalam memungkinkan penggunaan
layanan seperti BRImo dengan lebih percaya diri karena didukung pemahaman mengenai
fungsi, keamanan, dan manfaat aplikasi. Bustami & Saifrizal (2022) mengemukakan literasi
keuangan berperan dalam memaksimalkan inklusi finansial melewati pemanfaatan fintech
serta layanan perbankan digital. Selanjutnya, Fadiyah & Widodo (2024) menyatakan jika
literasi keuangan memberi pengaruh signifikansi pada perilaku tata kelola keuangan
mahasiswa, termasuk dalam penggunaan aplikasi keuangan digital. Sejalan dengan itu,
Syawaluddin & Ispriyahadi (2023) menekankan bahwasanya literasi keuangan yang
memadai dapat menguatkan minat generasi milenial untuk menggunakan layanan keuangan
digital. Dalam perspektif TPB, literasi keuangan memiliki peran untuk membangun sikap dan
konserta kendali perilaku yang memengaruhi keputusan pemanfaatan pelayanan digital.
Penelitian yang dilakukan Mardhiyaturrositaningsih & Hakim (2022) juga menegaskan jika
literasi digital dan finansial secara simultan meningkatkan efektivitas penggunaan teknologi
keuangan, khususnya bagi pelaku usaha. Lebih lanjut, Sari et al. (2024) menemukan jika
literasi keuangan mendorong penetapan keputusan dengan lebih baik. Berdasarkan TPB,
makin baik literasi keuangan, makin besar potensi nasabah memakai aplikasi BRImo.

H:: Literasi keuangan memberi pengaruh positif terhadap keputusan penggunaan BRImo.

Pengaruh Persepsi Keamanan terhadap Keputusan Penggunaan BRImo

Persepsi keamanan mencerminkan keyakinan user terhadap kapabilitas sistem untuk
melindungi data serta transaksi, sehingga menumbuhkan rasa aman dan memengaruhi
keputusan penggunaan layanan perbankan digital seperti BRImo. Salqaura et al. (2022)
menegaskan bahwa keputusan milenial untuk menggunakan e-banking dipengaruhi secara
signifikan oleh kesan mereka terhadap keamanan. Selaras dengan hal tersebut, Surbakti et al.
(2024) mendapati bahwasanya persepsi keamanan serta kemudahan pengoperasian secara
simultan meningkatkan kepuasan dan keputusan adopsi aplikasi dompet digital di Indonesia.
Penelitian serupa juga diungkapkan oleh penelitian internasional yang diterbitkan oleh
Ridwan et al. (2025), yang menekankan bahwasanya jika penilaian keamanan adalah salah
satu faktor mendasar dalam proses adopsi mobile banking di Arab Saudi. Dalam kerangka TPB,
persepsi keamanan termasuk dalam kendali perilaku yang dirasakan yang memengaruhi niat
serta keputusan penggunaan. Makin tinggi persepsi keamanan, makin kuat kecenderungan
nasabah untuk menggunakan BRImo secara konsisten.

Hj: Persepsi keamanan memberi pengaruh positif terhadap keputusan penggunaan BRImo.
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Keputusan Penggunaan

BRImo (Y)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Riset berikut memakai metode survei bersamaan dan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Google Forms dimanfaatkan untuk menyebarkan kuesioner online kepada
responden sebagai bagian dari pendekatan kuantitatif. Pernyataan dalam instrumen
penelitian didasarkan pada indikator dari empat variabel penelitian: satu variabel dependent
(Keputusan Penggunaan BRImo) serta tiga faktor independent (Kemudahan Penggunaan,
Literasi Keuangan, dan Persepsi Keamanan).

Populasi pada riset berikut ialah nasabah Bank BRI di Kabupaten Jepara yang
tergelong ke dalam kategori Generasi Z dan telah menggunakan aplikasi BRImo. Populasi di
dalam riset berikut dipilih sebab sejalan dengan tujuan riset yang berfokus pada perilaku
penggunaan mobile banking BRImo di kalangan generasi muda pada wilayah operasional BRI
Jepara.

Metode pengambilan sampel di dalam riset berikut memakai purposive sampling.
Tujuan penggunaan metode berikut adalah untuk memperoleh sampel melalui karakteristik
khusus yang selaras dengan fokus riset. Di antara karakteristik informan di dalam riset
berikut ialah:

1. Usia sekitar 17-27 tahun (Masuk kategori Generasi Z).

2. Merupakan nasabah aktif Bank BRI di Kabupaten Jepara.

3. Pernah menggunakan aplikasi BRImo setidaknya satu kali dalam satu bulan
terakhir untuk melaksanakan aktivitas transaksi atau layanan keuangan melalui
aplikasi BRImo.

Perolehan sampel dilakukan dengan menyebarkan tautan kuesioner secara daring
melalui media sosial dan jaringan komunikasi yang menjangkau nasabah BRI di Kabupaten
Jepara, dengan tetap memperhatikan kesesuaian responden terhadap kriteria yang telah
ditetapkan. Setiap responden yang mengisi kuesioner terlebih dahulu melalui tahap
penyaringan (screening question) untuk memastikan bahwa mereka memenubhi kriteria sebagai
sampel riset.

Penetapan jumlah sampel dengan acuan kepada gagasan Hair et al., (2019)
menegaskan ukuran sampel sebesar lima sampai sepuluh kali banyaknya indikator penelitian
disarankan. Ukuran sampel penelitian ditentukan sebanyak 100 responden dengan total 20
indikator. Informasi yang dipakai adalah data primer yang dihimpun langsung melewati
survei responden. Skala Likert 5 poin, diawali dengan 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat
setuju), diterapkan untuk menganalisis kesepakatan informan terhadap tiap pernyataan yang
ada pada kuesioner.
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Analisis data dilakukan menggunakan SmartPLS versi 4.0 menggunakan pendekatan
PLS-SEM. Metode PLS-SEM ditunjuk karena mampu menjelaskan korelasi antarvariabel laten
dengan tidak harus mencukupi asumsi pendistribusian normal khusus, dan sesuai digunakan
untuk volume sampel yang cukup kecil (Hair et al., 2019). Pengujian meliputi outer model guna
menganalisis validitas serta reliabilitas konstruk, inner model untuk menjalankan proses uji
terhadap korelasi antarvariabel, dan pengujian hipotesis guna mengidentifikasi pengaruh
langsung serta tidak langsung antarvariabel penelitian.

Tabel 3.1 Indikator Variable
Variable Indikator Sumber
Kemudahan Mudah dipelajari (Tambunan et al., 2025)
Penggunaan (X1) dapat dikontrol
Fleksibel
Mudah digunakan
Jelas serta mudah dimengerti
Pengetahuan (Ida, 2025), (Aprilia et al.,
Keterampilan 2023)
Keyakinan
Menganalisis
Mengelola
Jaminan keamanan (Tambunan et al., 2025),
Kerahasiaan data (Yuliani Dwi Rahmawati,
Tidak khawatir memberikan 2020)
informasi
Yakin bahwa informasi diijaga
5. Yakin transaksi dijamin
dalam keamanan pada
perangkat elektronik

Literasi Keuangan
(X2)

Persepsi Keamanan
(X3)

Sl A e A ol

-

Keputusan 1. Frekuensi penggunaan (Tambunan et al., 2025)
Penggunaan BRImo Kepuasan dalam penggunaan
(Y) 3. Keselarasan dengan
kepentingan user
4. Evaluasi pengalaman
penggunaan
5. Intensi untuk menggunakan di
masa depan
Sumber : Beberapa penelitian terdahulu

N

HASIL PENELITIAN
Tabel 4.1 Karakteristik Responden
No Keterangan Karakteristik ~ Total %
1 Laki-laki 31 31%
Jenis Kelamin

Perempuan 69 69%

2 Usia 17-20 tahun 17 17%
21-24 tahun 60 60%
25-28 tahun 23 23%

Sumber : Data primer yang diolah peneliti dengan Smart-PLS versi 4.0 pada tahun 2025

Karakteristik peserta penelitian ditampilkan dalam Tabel 4.1. Laki-laki menyumbang
31% dari respon, sedangkan perempuan menyumbang 69%. Mayoritas responden (60%)
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berusia antara 21 hingga 24 tahun, diikuti oleh mereka yang berumur antara 25 sampai 28
tahun (23%), serta yang berumur antara 17 sampai 20 tahun (17%). Menurut statistik ini,
mayoritas peserta penelitian adalah perempuan serta berada dalam kelompok dewasa awal.

- -
eputusan Penggunaan BR:..’.?:U)_‘

o 087 rcepsi Keamanan (X3)

Gambar 2 Model Struktural penuh

Gambar 4.1 menunjukkan model struktural penuh yang mengilustrasikan hubungan
di antara variabel-variabel penelitian, termasuk Keputusan Penggunaan BRImo, Persepsi
Keamanan, Literasi Keuangan, dan Kemudahan Penggunaan. Validitas indikator-indikator
ini dalam menguji konstruk masing-masing ditunjukkan oleh nilai factor loading setiap
indikator yang digunakan untuk tiap variabel laten yang melebihi 0,7. Kemudahan
Penggunaan mempengaruhi Keputusan untuk Menggunakan BRImo sebesar 0,268, menurut
nilai koefisien jalur, yang menggambarkan kontribusi hubungan antar faktor. Selain itu,
keputusan untuk menggunakan BRImo dipengaruhi oleh literasi keuangan sebesar 0,427.
Adapun Persepsi Keamanan memiliki pengaruh sebesar (0,296) terhadap Keputusan
Penggunaan BRImo. Hasil R-square (R?) pada variabel Keputusan Penggunaan BRImo ialah
sejumlah 0,767, yang mengindikasikan bahwasanya Kemudahan Penggunaan, Literasi
Keuangan, dan Persepsi Keamanan memiliki daya jelas yang tinggi dalam menjelaskan
variabel endogen tersebut. Dengan demikian, model struktural yang digunakan dalam riset
berikut membuktikan bahwasanya ketiga variabel independen memberikan kontribusi positif
pada Keputusan Penggunaan BRImo.

Hasil dan Pembahasan Uji Validitas Konvergen
Tabel 4.2 Evaluasi Hasil Validitas

Keputusan

Kemudahan Penggunaan BRImo Literasi Persepsi
Penggunaan (Xj) Y) Keuangan (X3) Keamanan (X3)

X1l 0.723

X1.2 0.808

X1.3 0.766

X14 0.735

X1.5 0.807

Xz.1 0.700

X2.2 0.710

X2.3 0.778

X24 0.797

X2.5 0.800

Xs1 0.724
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X3.2 0.841
X3.3 0.841
X34 0.878
X3.5 0.874

Y1 0.804

Y 0.734

Y3 0.800

Y. 0.846

Ys 0.789

Sumber : Data primer yang diolah peneliti dengan Smart-PLS versi 4.0 pada tahun 2025

Sebagaimana yang dikemukakan Hair et al. (2019), hasil faktor muatan luar sebesar
0,50 masih bisa diterima, adapun parameter dengan hasil tidak melebihi 0,50 perlu dihapus
karena tidak lagi merepresentasikan konstruk yang diukur. Menurut perolehan evaluasi
validitas di dalam Tabel 4.2, keseluruhan indikator pada variabel Kemudahan Penggunaan
(X1), Literasi Keuangan (Xz), Persepsi Keamanan (X3), dan Keputusan Penggunaan BRImo (Y)
memiliki hasil outer loading melebihi 0,70. Hal ini memperlihatkan bahwasanya seluruh
parameter telah mencukupi karakteristik validitas konvergen. Parameter dengan hasil outer
loading tertinggi terdapat pada variabel Persepsi Keamanan (Xs), yaitu indikator Xs.4 sejumlah
0,878, adapun hasil paling rendah terdapat di dalam parameter X».1 pada variabel Literasi
Keuangan sebesar 0,700. Meskipun demikian, seluruh hasil outer loading masih berada di atas
batas terendah yang disyaratkan, alhasil semua parameter dianggap valid serta layak
digunakan dalam model penelitian. Oleh karenanya, bisa dikonklusikan bahwasanya tiap
indikator dapat merefleksikan konstruk laten secara baik, yang menunjukkan kualitas
instrumen penelitian yang tinggi dan mendukung kelayakan model untuk dilakukan
pengujian pada tahap selanjutnya.

Uji R2

Dibawah ini hasil R Square yang menunjukan variabel dependent yang didapat pada output
SmartPLS 4.0.

Tabel 1.3 Uji R2
Keterangan R-square R-square
adjusted
Keputusan Penggunaan BRImo (Y) 0.767 0.760

Sumber : Data primer yang diolah peneliti dengan Smart-PLS versi 4.0 pada tahun 2025

Berdasarkan output, hasil R-Square pada variabel Keputusan Penggunaan BRImo (Y)
ialah 0,767, sedangkan hasil R-Square adjusted sejumlah 0,760. Hal tersebut menyatakan jika
76,7% variasi pada Keputusan Penggunaan BRImo bisa diterangkan oleh variabel-variabel
yang digunakan dalam model riset berikut, yakni Kemudahan Penggunaan (X1), Literasi
Keuangan (X), serta Persepsi Keamanan (X3). Sementara itu, variabel lainnya yang bukan
bagian dari model penelitian memiliki dampak pada sisa 23,3%. Model riset berikut
mempunyai kekuatan estimasi yang cukup kuat dalam menerangkan korelasi antar variabel,
menurut nilai R-Square ini.

Uji Validitas Diskriminan
Tabel 4.4 Uji Validitas Diskriminan
Kemudahan Keputusan Literasi Persepsi

Penggunaan (X1) Penggunaan  Keuangan (X;) Keamanan
BRImo (Y) (X3)
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Kemudahan 0.769

Penggunaan (X1)

Keputusan Penggunaan 0.764 0.795

BRImo (Y)

Literasi Keuangan 0.754 0.816 0.758

(X2)

Persepsi Keamanan (X3) 0.588 0.723 0.631 0.834

Sumber : Data primer yang diolah peneliti dengan Smart-PLS versi 4.0 pada tahun 2025

Akar kuadrat dari AVE untuk tiap konstrak lebih tinggi dibanding korelasinya dengan
konstrak lainnya, menurut temuan dari uji validitas diskriminan Fornell-Larcker. Perihal
tersebut membuktikan bahwasanya tiap variabel di dalam model riset bisa mengenali dirinya
dari variabel lain.

Variabel Kemudahan Penggunaan (X:) mempunyai hasil AVE sejumlah 0,769, yang
melebihi korelasinya dengan Keputusan Penggunaan BRImo (0,764), Literasi
Keuangan (0,754), dan Persepsi Keamanan (0,588).

Variabel Keputusan Penggunaan BRImo (Y) mempunyai hasil AVE sejumlah 0,795,
melebihi korelasinya dengan Kemudahan Penggunaan (0,764), Literasi Keuangan
(0,816), dan Persepsi Keamanan (0,723).

Variabel Literasi Keuangan (X2) mempunyai hasil AVE sejumlah 0,758, yang melebihi
korelasinya dengan Kemudahan Penggunaan (0,754), Keputusan Penggunaan BRImo
(0,816), dan Persepsi Keamanan (0,631).

Variabel Persepsi Keamanan (X3) mempunyai hasil AVE sejumlah 0,834, melebihi
korelasinya dengan Kemudahan Penggunaan (0,588), Keputusan Penggunaan BRImo
(0,723), dan Literasi Keuangan (0,631).

Dapat disimpulkan, seluruh konstruk pada riset ini kemudahan penggunaan, literasi
keuangan, persepsi keamanan, dan keputusan penggunaan BRImo telah mencukupi
karakteristik validitas diskriminan. Hal tersebut membuktikan bahwasanya variabel tersebut
dapat membedakan dirinya dengan jelas dari konstruksi lain, yang menjadikannya layak
untuk studi model struktural tambahan.

Tabel 4.5 Nilai AVE
Keterangan Average Variance Exctracted

(AVE)

Kemudahan 0.591

Penggunaan (X1)

Keputusan 0.633

Penggunaan BRImo

(Y)

Literasi Keuangan 0.575

(X2)

Persepsi Keamanan 0.695

(X3)
Sumber : Data primer yang diolah peneliti dengan Smart-PLS versi 4.0 pada tahun 2025

Tabel 4.5 memperlihatkan hasil nilai AVE untuk setiap model penelitian yang

dibangun, yaitu kemudahan penggunaan (Xy), literasi keuangan (Xz), persepsi keamanan (Xs),
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serta keputusan penggunaan BRImo (Y), semuanya melebihi batas minimal 0,50 (Hair et al.,
2019). Hasil AVE tercatat sebagai berikut: kemudahan penggunaan sebesar 0,591, literasi
keuangan 0,575, persepsi keamanan 0,695, dan keputusan penggunaan BRImo 0,633. Riset ini
menyatakan jika seluruh konstruk memiliki validitas konvergen yang bagus, maknanya tiap-
tiap konstruk dapat merepresentasikan varians parameter-parameternya dengan valid.

Maka dari itu, konstruk-konstruk tersebut layak digunakan dalam analisis lebih
lanjut, termasuk dalam melihat bagaimana kemudahan penggunaan, literasi keuangan, serta
persepsi keamanan berkontribusi terhadap keputusan penggunaan BRImo.

Uji Reliabilitas

Tabel 4.6 Uji Reliabilitas

Composite
reliability
(rho_a)
Kemudahan 0.835
penggunaan (Xi)
Keputusan
Penggunaan (Y) 0857
Literasi Keuangan
0.826

(X2)
Perswpsi 0.900

Keamanan (Xs)

Sumber : Data primer yang diolah peneliti dengan Smart-PLS versi 4.0 pada tahun 2025

Menurut Tabel 4.6, output pengujian reliabilitas memperlihatkan bahwasanya tiap
variabel pada penelitian ini hasil composite reliability (rho_a) melebihi 0,70, yang merupakan
batas minimum yang disarankan untuk memastikan keandalan konstruk pada interval
kepercayaan 95% (Hair et al., 2019). Di bawah ini ialah hasil reliabilitas komposit untuk setiap
variabel: keputusan penggunaan BRImo (Y) sebesar 0,857, kemudahan penggunaan (Xi)
sejumlah 0,835, literasi finansial (X2) sejumlah 0,826, serta persepsi keamanan (Xs) sejumlah
0,900. Hal tersebut menunjukkan bahwasanya setiap variabel memiliki reliabilitas yang
tinggi, yang berarti bahwa konstruk-konstruk ini mengukur indikasinya secara konsisten.
Sebagai hasilnya, setiap variabel di dalam riset berikut dianggap bisa dipercaya serta layak
untuk pemeriksaan lebih jauh.

Dengan memakai metode Cronbach’s Alpha output yang diperoleh bisa menguatkan
Uji reliabilitas, yaitu:

Tabel 4.7 Cronbach's alpha

Keterangan Cronbach's alpha
Kemudahan Penggunaan (X) 0.827
Keputusan Penggunaan BRImo (Y) 0.854
Literasi Keuangan (X2) 0.816
Persepsi Keamanan (Xs) 0.889

Sumber : Data primer yang diolah peneliti dengan Smart-PLS versi 4.0 pada tahun 2025

Menurut Hair et al. (2019), “Cronbach’s Alpha dipakai sebagai batas bawah untuk
menganalisis koherensi internal suatu konstruk”. Hasil Cronbach’s Alpha yang
direkomendasikan berada pada interval 0,70 sampai 0,90, yang memperlihatkan tingkat
konsistensi internal yang bagus. Hasil minimum yang dapat diterima adalah 0,70 (atau 0,60
untuk riset eksploratif), sementara hasil di atas 0,95 tidak disarankan karena mungkin
menunjukkan bahwa redundansi indikator ada.. Berdasarkan hasil pengujian, keseluruhan
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variabel pada riset berikut mempunyai hasil Cronbach’s Alpha melebihi 0,70 alhasil ia dapat
mencukupi karakteristik reliabilitas yang baik. Hasil Cronbach’s Alpha tercatat sebagai
berikut: kemudahan penggunaan (X1) sejumlah 0,827, literasi keuangan (Xz) sejumlah 0,816,
persepsi keamanan (Xs) sejumlah 0,889, serta keputusan penggunaan BRImo (Y) sejumlah
0,854. Hal tersebut membuktikan bahwasanya keempat variabel mempunyai konsistensi
internal yang baik serta layak untuk dimanfaatkan dalam analisis lebih jauh.

Uji Hipotesis

Uji T-Statistik

Untuk memeriksa signifikan korelasi antara variabel menggunakan nilai statistik T,
pendekatan analisis yang dipakai pada riset berikut adalah bootstrapping menggunakan
bantuan aplikasi SmartPLS 4.0. Hasil T-tabel yang dipakai pada riset berikut ialah 1,66 pada
derajat signifikan 5% (a = 0,05) karena pengujian hipotesis dikerjakan dengan satu arah sesuai
dengan arah hipotesis yang sudah diformulasikan. Hasil uji statistik T pada tabel pengaruh
langsung menghasilkan temuan berikut:

Tabel 4. 8 Direct Effect

Original Sample Standard (|O/STDEV|) P values
Sample (O) Mean (M) Deviation (STDEV)

Kemudahan 0.268 0.265 0.092 2.924 0.003
Penggunaan (X;) ->

Keputusan

Penggunaan BRImo

(Y)

Literasi Keuangan (Xz) -> 0.427 0.434 0.086 4.692 0.000
Keputusan Penggunaan
BRImo (Y)

Persepsi Keamanan (Xz) -> 0.296 0.292 0.080 3.706 0.000
Keputusan Penggunaan
BRImo (Y)

Sumber : Data primer yang diolah peneliti dengan Smart-PLS versi 4.0 pada tahun 2025

Berdasarkan hasil pengujian jalur, diperoleh informasi di bawah ini:

1. Pengaruh Kemudahan Penggunaan (X:) terhadap Keputusan Penggunaan BRImo (Y)
Hasil p ialah 0,003 < 0,05 serta hasil T-statistik ialah 2,924 > 1,66. Hal tersebut
menunjukkan bahwasanya keputusan untuk memakai BRImo terpengaruh positif serta
signifikansi oleh kemudahan penggunaan.

2. Pengaruh Literasi Keuangan (X;) terhadap Keputusan Penggunaan BRImo (Y)
Hasil p ialah 0,000 < 0,05 serta hasil T-statistik ialah 4,692 > 1,66. Hal tersebut
menunjukkan bahwasanya keputusan untuk memakai BRImo terpengaruh positif serta
signifikansi oleh literasi keuangan.

3. Pengaruh Persepsi Keamanan (X3) terhadap Keputusan Penggunaan BRImo (Y)
Hasil p ialah 0,000 < 0,05 serta hasil T-statistik adalah 3,706 > 1,66. Temuan tersebut
menunjukkan bahwasanya keputusan untuk menggunakan BRImo dalam model
penelitian ini terpengaruh positif positif serta signifikansi oleh persepsi keamanan.
Berdasarkan temuan tersebut, dapat dikatakan bahwasanya persepsi keamanan, literasi

keuangan, dan kemudahan penggunaan merupakan elemen penting dan bermanfaat dalam

meningkatkan keputusan untuk menggunakan BRImo. Oleh karena itu, telah ditunjukkan
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bahwa ketiga faktor ini sangat penting dalam memotivasi pengguna untuk memanfaatkan
aplikasi BRImo.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Kemudahan Penggunaan terhadap Keputusan Penggunaan BRImo

Output pengujian memperlihatkan bahwasanya Kemudahan Penggunaan (Xi)
berpengaruh positif dan signifikansi pada Keputusan untuk Menggunakan BRImo (Y),
dengan hasil T-statistik (2,924) > T-tabel (1,66) serta hasil p (0,003) < 0,05. Hal tersebut
membuktikan bahwasanya konsumen, terutama Gen Z, cenderung lebih memilih
menggunakan BRImo jika aplikasi ini mudah digunakan.

Pengaruh positif ini menggambarkan bahwa tampilan sederhana, navigasi jelas, dan
proses cepat meningkatkan kenyamanan pengguna. Indikator dengan skor tertinggi, seperti
kemudahan memahami dan menggunakan menu BRImo, menjadi faktor utama dalam
mendorong keputusan penggunaan. Secara keseluruhan, kemudahan penggunaan
meningkatkan kenyamanan dan kepercayaan, sehingga memperkuat penggunaan BRImo
secara berkelanjutan. Temuan ini selinear dengan studi terdahulu. Riset lainnya oleh Nangin
et al. (2020) juga mendapati bahwasanya asumsi kemudahan merupakan faktor dominan
yang meningkatkan tingkat adopsi teknologi finansial, terutama untuk pengguna muda.
Perolehan tersebut dikuatkan Ramadhani & Ridhaningsih, (2025) yang menegaskan
bahwasanya kemudahan penggunaan meningkatkan kecenderungan Gen Z menggunakan
BRImo, sehingga menjadi unsur mendasar terkait keputusan dan keberlanjutan
pengoperasian aplikasi.

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan Penggunaan BRImo

Menurut output pengujian, Literasi Keuangan (X2) memiliki pengaruh positif serta
signifikansi pada Keputusan Menggunakan BRImo (Y), melalui T-statistik (4,692) > T-tabel
(1,66) serta nilai p (0,000) < 0,05. Perihal tersebut membuktikan bahwasanya kecenderungan
seseorang untuk memilih BRImo sebagai platform transaksi digital meningkat seiring dengan
peningkatan pengetahuan keuangannya.

Literasi keuangan yang baik dapat meningkatkan kepercayaan diri pengguna dalam
memanfaatkan fitur BRImo karena memahami manfaat, risiko, dan efisiensinya. Kemampuan
mengelola keuangan menjadi faktor mendasar yang menguatkan penggunaan, terutama
dalam pemanfaatan fitur seperti riwayat transaksi, pengecekan saldo, pengaturan anggaran,
dan pembayaran. Ketika BRImo membantu pengelolaan keuangan secara efektif, keputusan
penggunaan menjadi lebih kuat, sehingga literasi keuangan tidak sekadar menguatkan
pemahaman namun juga kepercayaan terhadap manfaat aplikasi. Fadiyah & Widodo (2024)
menerangkan bahwasanya literasi keuangan memberi pengaruh positif serta signifikansi
pada praktik tata kelola finansial mahasiswa, termasuk penggunaan aplikasi keuangan
digital. Sejalan dengan itu, Syawaluddin & Ispriyahadi (2023) menegaskan bahwa generasi
milenial dengan kecakapan literasi finansial yang baik mempunyai minat yang lebih besar
dalam menggunakan layanan keuangan berbasis digital. Sementara itu, Sari et al. (2024)
mengungkapkan, literasi keuangan memengaruhi keputusan yang lebih bijak dan
bertanggung jawab, sehingga semakin tinggi literasi, semakin besar kecenderungan
penggunaan BRImo secara aman, efisien, dan berkelanjutan.

Pengaruh Persepsi Keamanan terhadap Keputusan Penggunaan BRImo

Output pengujian menjelaskan terkait hasil T-statistics (3,706) > T-tabel (1,66) serta p-
value (0,000) < 0,05, alhasil Persepsi Keamanan (X3) memberi pengaruh positif serta
signifikansi pada Keputusan Penggunaan BRImo (Y). Ini menunjukkan bahwa orang
cenderung lebih menggunakan BRImo sebagai aplikasi transaksi digital jika mereka merasa
lebih aman.
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Temuan ini menegaskan bahwa keamanan adalah unsur utama dalam penggunaan
mobile banking, di mana proteksi data serta transaksi meningkatkan rasa yakin dan nyaman
pengguna. Indikator niat penggunaan pada masa mendatang memperlihatkan bahwasanya
persepsi keamanan tidak sekedar mendorong keputusan saat ini, namun juga mendorong
penggunaan berkelanjutan. Kepercayaan terhadap fitur keamanan seperti enkripsi, PIN,
biometrik, dan transparansi transaksi memperkuat loyalitas serta keputusan penggunaan
BRImo. Selain itu, Surbakti et al. (2024) mendapati bahwasanya “persepsi keamanan yang
dikombinasikan dengan kemudahan penggunaan secara simultan meningkatkan kepuasan
pengguna dan mendorong keputusan adopsi aplikasi dompet digital di Indonesia”. Dalam
konteks nasabah Gen Z pengguna BRImo di Jepara, semakin tinggi persepsi keamanan,
semakin besar kecenderungan penggunaan BRImo secara berkelanjutan dalam aktivitas
keuangan digital.

SIMPULAN

Tujuan riset ini untuk mengembangkan model konseptual dan untuk memahami
dampak persepsi keamanan, literasi keuangan, serta kemudahan penggunaan terhadap
keputusan pelanggan Generasi Z dalam memakai BRImo di Kabupaten Jepara. Berdasarkan
analisis yang dilakukan dengan PLS-SEM, penelitian ini menegaskan peran masing-masing
variabel dalam mendorong keputusan penggunaan aplikasi. Pertama, Kemudahan
Penggunaan (Xi) terbukti mempunyai pengaruh yang substansial dan menguntungkan
terhadap keputusan untuk menggunakan BRImo (Y). Temuan menyatakan jika semakin
mudah BRImo dioperasikan meliputi tampilan sederhana, navigasi jelas, dan proses transaksi
cepat semakin besar kecenderungan nasabah Gen Z untuk menggunakannya. Kedua,
Keputusan untuk menggunakan BRImo (Y) juga dipengaruhi secara signifikan oleh literasi
keuangan (X»). Kepercayaan pengguna dalam menggunakan fiturnya meningkat seiring
dengan tingkat literasi keuangan mereka pada BRImo untuk mengatur keuangan, sehingga
keputusan penggunaan aplikasi menjadi lebih kuat. Ketiga, Persepsi Keamanan (X3)
berpengaruh positif signifikansi pada Keputusan Penggunaan BRImo (Y). Perasaan aman
terkait perlindungan data, autentikasi, serta keamanan transaksi mendorong nasabah untuk
memilih serta terus menggunakan BRImo sebagai aplikasi transaksi digital.

Implikasi praktis penelitian ini bagi BRI adalah perlunya peningkatan desain aplikasi

yang lebih mudah digunakan, perluasan edukasi literasi keuangan bagi pengguna muda,
serta penguatan sistem keamanan seperti enkripsi dan autentikasi biometrik untuk
menumbuhkan kepercayaan pengguna.
Keterbatasan penelitian ini terletak pada fokus variabel yang hanya mencakup tiga aspek
utama, sehingga faktor lain seperti persepsi manfaat, biaya penggunaan, dan pengalaman
pengguna (user experience) belum dianalisis. Maka dari itu, untuk riset selanjutnya
direkomendasikan agar menyertakan variabel tersebut, karena persepsi manfaat berkaitan
dengan keuntungan ekonomi, biaya penggunaan memengaruhi minat dan keputusan, serta
pengalaman pengguna memengaruhi kenyamanan, kepuasan, dan keberlanjutan
penggunaan layanan digital banking.
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